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Abstract: Misuse of educational funds remains a critical issue affecting the quality of educational 

services and public trust. This study aims to identify effective auditing strategies to prevent fund 

misappropriation and enhance accountability in educational institutions. The method employed is a 

literature review with qualitative analysis of scholarly journals, reference books, audit reports, and 

regulations related to educational fund management. The findings indicate that a combination of 

internal and external audits, integration with clear accountability policies, and active stakeholder 

involvement directly improves oversight effectiveness and reduces the risk of fund misuse. These 

results underscore the importance of developing adaptive, continuous, and context-specific auditing 

models to support transparency, accountability, and efficient fund management. Practically, 

educational institutions can implement systematic and participatory auditing strategies as 

preventive and corrective tools for financial governance. The study also provides avenues for future 

research on evaluating audit implementation across different educational institutions and 

developing more measurable audit performance indicators. 

Keywords: Educational auditing, accountability, fund management, prevention strategy 

Abstrak: Penyalahgunaan dana pendidikan masih menjadi masalah serius yang memengaruhi 

kualitas layanan pendidikan dan kepercayaan publik. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

strategi auditing yang efektif dalam mencegah penyalahgunaan dana dan meningkatkan 

akuntabilitas lembaga pendidikan. Metode yang digunakan adalah studi literatur (literature review) 

dengan analisis kualitatif terhadap jurnal ilmiah, buku referensi, laporan audit, dan regulasi terkait 

pengelolaan dana pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi audit internal dan 

eksternal, integrasi dengan kebijakan accountability yang jelas, serta keterlibatan pemangku 

kepentingan secara langsung meningkatkan efektivitas pengawasan dan mengurangi risiko 

penyalahgunaan dana. Temuan ini menegaskan pentingnya pengembangan model auditing yang 

adaptif, berkelanjutan, dan kontekstual untuk mendukung transparansi, akuntabilitas, dan kualitas 

pengelolaan dana pendidikan. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah lembaga pendidikan dapat 

mengimplementasikan strategi auditing yang sistematis dan partisipatif sebagai alat preventif dan 

korektif dalam tata kelola keuangan. Penelitian ini juga membuka peluang bagi penelitian lebih 

lanjut mengenai evaluasi implementasi auditing di berbagai institusi pendidikan dan pengembangan 

indikator kinerja audit yang lebih terukur 

Kata Kunci: Auditing pendidikan, akuntabilitas, pengelolaan dana, strategi pencegahan. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan sektor penting yang berperan dalam pembangunan 

sumber daya manusia dan kesejahteraan masyarakat. Dampak dana pendidikan 

yang tidak dikelola secara efektif dapat menghambat kualitas layanan pendidikan 

dan menurunkan kepercayaan publik terhadap lembaga pendidikan (Chynybaev et 

al., 2025; Iwenekha Jacob, 2025). Dalam konteks tersebut, penerapan mekanisme 

pengawasan seperti auditing menjadi krusial untuk memastikan akuntabilitas dan 

transparansi penggunaan dana. Auditing sebagai suatu proses penilaian independen 

terhadap laporan keuangan dan kegiatan operasional telah digunakan di berbagai 
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sektor, termasuk sektor pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada 

upaya mengembangkan strategi auditing yang efektif untuk mencegah 

penyalahgunaan dana pendidikan. 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara pengawasan 

keuangan dan integritas penggunaan dana publik. Beberapa studi menyatakan 

bahwa kelemahan dalam sistem auditing berkontribusi terhadap tingginya kasus 

penyalahgunaan dana, khususnya di instansi pendidikan. Penelitian berikut 

menunjukkan bahwa kurangnya audit internal yang berkualitas memperbesar 

peluang alokasi dana tidak sesuai peruntukan (Ardianto et al., 2023; Mita et al., 

2025). Penelitian selanjutnya menekankan pentingnya audit berkelanjutan dan 

pelatihan auditor sebagai faktor penentu dalam pencegahan penyalahgunaan (Wang 

& Vasarhelyi, 2024). Temuan‑temuan tersebut menjadi dasar awal pemikiran 

bahwa strategi auditing harus dirancang secara sistematis dan kontekstual untuk 

sektor pendidikan. 

Permasalahan utama dalam penelitian ini berkaitan dengan rendahnya 

efektivitas audit dalam mencegah penyalahgunaan dana pendidikan di berbagai 

institusi. Praktik audit yang masih bersifat reaktif dan kurang terintegrasi dengan 

sistem manajemen risiko terlihat belum mampu mengantisipasi penyimpangan 

sebelum terjadi (Jaber et al., 2026). Selain itu, auditor sering dihadapkan pada 

tantangan keterbatasan sumber daya dan ketidaksesuaian standar auditing dengan 

karakteristik penggunaan dana di institusi pendidikan. Permasalahan‑permasalahan 

ini mendorong perlunya pendekatan strategis yang lebih adaptif dan holistik dalam 

auditing. Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk mengeksplorasi strategi 

tersebut secara empiris. 

Penelitian ini berupaya mengisi kekosongan dalam studi sebelumnya yang 

cenderung lebih menekankan aspek teknis auditing tanpa mengaitkannya secara 

langsung dengan mekanisme pencegahan penyalahgunaan dana pendidikan. 

Banyak studi terdahulu fokus pada audit keuangan umum atau audit kinerja sektor 

publik secara luas, tetapi kurang menggali konteks pendidikan secara spesifik. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada pemetakan strategi auditing yang sesuai 

dengan dinamika operasional institusi pendidikan serta tantangan nyata dalam 

pengelolaan dana. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi yang aplikatif bagi pemangku kebijakan dan praktisi auditing 

pendidikan. Penelitian ini juga menguatkan landasan teoretis dengan 

mengintegrasikan konsep auditing, tata kelola dana publik, dan pencegahan 

kecurangan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur dengan mengkaji 

berbagai sumber akademik, laporan kebijakan, dan dokumen resmi terkait auditing 

pendidikan. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman komprehensif 

mengenai praktik audit yang berjalan serta tantangan yang dihadapi oleh auditor 

dan manajemen lembaga pendidikan. Analisis dilakukan dengan merujuk pada teori 

auditing dan tata kelola keuangan publik sebagai kerangka konseptual. Hasil kajian 

diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai strategi pencegahan yang 

lebih efektif dan sistematis. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

memperkaya literatur akademik tetapi juga menawarkan kontribusi bagi praktik 

pengelolaan dana pendidikan. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review). Teknik 

pengumpulan data dengan mengumpulkan beberapa referensi, seperti buku, artikel, 

dan dokumen tentang temuan (Supriani et al., 2022). Hal tersebut dilakukan untuk 

menganalisis strategi auditing dalam mencegah penyalahgunaan dana pendidikan. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti mengkaji berbagai temuan 

dan konsep dari penelitian terdahulu secara sistematis dan komprehensif. Jenis 

penelitian ini bersifat kualitatif dengan fokus pada analisis dokumen, artikel ilmiah, 

laporan audit, dan regulasi terkait pengelolaan dana pendidikan. Proses penelitian 

meliputi identifikasi, seleksi, dan sintesis literatur yang relevan untuk memperoleh 

pemahaman mendalam mengenai praktik auditing dan mekanisme pencegahan 

penyalahgunaan dana. Metode ini menekankan integrasi temuan dari berbagai 

sumber sehingga dapat memberikan landasan teoritis yang kuat dan relevan dengan 

konteks pendidikan. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan kritis dengan membandingkan 

hasil penelitian sebelumnya, praktik audit, serta kebijakan dan standar yang 

berlaku. Data yang digunakan mencakup jurnal ilmiah, buku referensi, laporan 

pemerintah, dokumen kebijakan pendidikan, serta hasil audit lembaga publik yang 

tersedia secara terbuka. Peneliti menilai kualitas dan relevansi setiap sumber data 

sebelum dimasukkan dalam analisis, dengan memperhatikan kredibilitas, tahun 

publikasi, dan konteks penelitian. Hasil analisis disusun secara tematik untuk 

mengidentifikasi pola, kesenjangan penelitian, dan strategi yang terbukti efektif 

dalam mencegah penyalahgunaan dana pendidikan. Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan menghasilkan sintesis yang komprehensif serta rekomendasi praktis 

untuk penguatan mekanisme auditing di sektor pendidikan. 

 

PEMBAHASAN  

Teori dan Konsep Accountability in Education 

Accountability in education merupakan konsep yang menekankan tanggung 

jawab lembaga pendidikan dalam mengelola sumber daya secara transparan dan 

akuntabel. Literasi akademik menunjukkan bahwa akuntabilitas tidak hanya 

berkaitan dengan penggunaan dana, tetapi juga pencapaian tujuan pendidikan dan 

peningkatan kualitas layanan (Kuyini, 2025; Nurkhin et al., 2024; Ordofa & 

Asgedom, 2022). Audit berperan sebagai mekanisme kontrol yang dapat 

memastikan bahwa setiap alokasi dana pendidikan sesuai dengan rencana dan 

tujuan yang ditetapkan. Hasil studi literatur menunjukkan bahwa auditing 

meningkatkan kepercayaan publik terhadap lembaga pendidikan dan mengurangi 

risiko penyalahgunaan dana (Katana & Atandi, 2025; Sudirman et al., 2025). 

Dengan demikian, konsep accountability memberikan dasar teoritis bagi 

pengembangan strategi auditing yang efektif. 

Penelitian terdahulu menekankan bahwa akuntabilitas pendidikan memiliki 

dimensi finansial, kinerja, dan prosedural. Audit internal yang berkualitas menjadi 

kunci untuk mencegah penyalahgunaan dana dan memastikan kesesuaian 

penggunaan dana dengan kebijakan yang berlaku (Fristamara et al., 2026; Lonto et 



 

 
 Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 2, [Juni] [2026]. 
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. 
 
 

 
1135 

al., 2023; Mita et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa audit bukan sekadar 

formalitas administratif, melainkan alat strategis untuk memperkuat governance 

dalam pendidikan. Implementasi teori ini menekankan perlunya integrasi kontrol 

internal dengan praktik manajemen yang transparan. Auditor yang memahami 

prinsip akuntabilitas dapat lebih efektif dalam mendeteksi penyimpangan dan 

memberikan rekomendasi perbaikan. 

Selain itu, literatur menunjukkan adanya hubungan positif antara 

akuntabilitas dan partisipasi pemangku kepentingan. Berliani menemukan bahwa 

mekanisme audit yang melibatkan guru, orang tua, dan komunitas meningkatkan 

kesadaran dan kepatuhan terhadap peraturan pengelolaan dana pendidikan (Berliani 

et al., 2024). Partisipasi ini tidak hanya memperluas kontrol eksternal, tetapi juga 

menambah legitimasi bagi lembaga pendidikan. Konsep ini mendukung pendekatan 

auditing yang lebih kolaboratif dan berbasis komunitas. Integrasi teori, praktik, dan 

partisipasi pemangku kepentingan menjadi kerangka utama dalam upaya 

pencegahan penyalahgunaan dana. 

Temuan penelitian ini memperkuat gagasan bahwa auditing merupakan 

bagian integral dari accountability in education. Dengan mengacu pada prinsip 

transparansi, kejelasan prosedur, dan keterlibatan pemangku kepentingan, lembaga 

pendidikan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas penggunaan dana. Hasil 

literatur menegaskan bahwa auditing yang strategis memberikan dasar bagi 

pengambilan keputusan berbasis bukti serta mengurangi risiko korupsi dan 

penyalahgunaan sumber daya. Kontribusi teoretis ini penting bagi pengembangan 

strategi audit yang adaptif dalam konteks pendidikan Indonesia. Penelitian ini 

menyajikan model integratif antara teori akuntabilitas dan praktik auditing sebagai 

solusi pencegahan penyalahgunaan dana. 

Lingkup Accountability 

Lingkup accountability dalam pendidikan meliputi pengelolaan dana, kinerja 

lembaga, kepatuhan terhadap regulasi, dan partisipasi pemangku kepentingan. Studi 

literatur menegaskan bahwa audit harus mencakup semua tahapan pengelolaan 

dana, mulai dari perencanaan hingga evaluasi, agar dapat mendeteksi 

penyimpangan secara efektif (Fang et al., 2025; Föhr et al., 2025, 2026; Sayal et al., 

2025). Penelitian oleh Sudirman menunjukkan bahwa audit yang mencakup seluruh 

siklus manajemen dana pendidikan lebih efektif dalam mencegah penyalahgunaan 

daripada audit parsial (Sudirman et al., 2025). Dengan cakupan yang luas, auditor 

dapat menilai baik aspek keuangan maupun kinerja program yang terkait dengan 

penggunaan dana. 

Dimensi audit yang luas mencakup audit internal dan eksternal, yang bekerja 

secara sinergis untuk meningkatkan kontrol dan transparansi. Audit internal penting 

untuk dilakukan secara rutin untuk mendeteksi potensi fraud sejak dini (Lubis et 

al., 2024; Nadirsyah et al., 2024; Novatiani et al., 2024). Sementara audit eksternal 

memastikan kepatuhan lembaga terhadap regulasi dan standar nasional pendidikan. 

Hasil literatur menunjukkan bahwa kombinasi kedua mekanisme ini meningkatkan 

efektivitas pengawasan dan mengurangi peluang terjadinya penyalahgunaan dana. 

Lingkup audit yang komprehensif menjadi fondasi bagi sistem accountability yang 

kuat. 
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Selain itu, audit pendidikan harus memperhatikan konteks spesifik lembaga 

dan karakteristik penggunaan dana. Penelitian sebelumnya menyoroti bahwa faktor 

lokal, seperti kapasitas SDM, kompleksitas program, dan partisipasi komunitas, 

memengaruhi efektivitas auditing (Berliani et al., 2024). Temuan ini menekankan 

bahwa lingkup accountability tidak bersifat tunggal atau seragam, melainkan harus 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi masing-masing institusi. Audit yang 

adaptif terhadap konteks akan lebih efektif dalam mencegah penyalahgunaan dan 

meningkatkan kualitas pengelolaan dana. 

Temuan ini menunjukkan bahwa lingkup accountability yang luas dan 

terintegrasi menjadi prasyarat bagi keberhasilan auditing. Dengan pengawasan 

yang menyeluruh, lembaga pendidikan dapat memastikan bahwa dana digunakan 

sesuai tujuan, meningkatkan efisiensi, dan meminimalkan risiko penyalahgunaan. 

Kontribusi penelitian ini memperkuat argumentasi bahwa audit yang komprehensif 

tidak hanya memberikan kontrol finansial, tetapi juga meningkatkan kredibilitas 

dan kepercayaan publik terhadap lembaga pendidikan. Strategi auditing yang tepat 

dalam lingkup yang luas menjadi pilar penting bagi tata kelola pendidikan yang 

akuntabel. 

Policy tentang Accountability 

Kebijakan pendidikan mengenai accountability menjadi kerangka formal bagi 

implementasi audit yang efektif. Regulasi, standar akuntansi publik, dan pedoman 

pelaporan keuangan menentukan batasan dan prosedur yang harus diikuti oleh 

lembaga pendidikan. Studi literatur menegaskan bahwa meskipun kebijakan telah 

ada, implementasinya sering terhambat oleh keterbatasan SDM dan rendahnya 

pemahaman staf terhadap prosedur audit (Khulsum et al., 2025; Rahandiani et al., 

2024). Lemahnya sistem pelaporan terintegrasi menyebabkan audit tidak dapat 

mendeteksi penyalahgunaan dana secara optimal (Aisyah et al., 2026; Liana et al., 

2026; Sargiacomo et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan saja tidak 

cukup tanpa mekanisme implementasi dan monitoring yang efektif. 

Kebijakan yang baik mendorong penggunaan teknologi informasi untuk 

pelaporan dan monitoring penggunaan dana. Studi Berliani menunjukkan bahwa 

digitalisasi sistem pelaporan memungkinkan auditor memperoleh data real-time 

sehingga penyimpangan dapat diidentifikasi lebih cepat (Berliani et al., 2024). 

Selain itu, kebijakan yang jelas membantu meningkatkan kesadaran dan kepatuhan 

staf terhadap prosedur pengelolaan dana. Dengan dukungan kebijakan, audit 

menjadi lebih terstruktur dan sistematis, sehingga risiko penyalahgunaan dana 

pendidikan dapat diminimalkan. Hal ini juga sejalan dengan prinsip tata kelola 

pendidikan yang baik (good governance). 

Implementasi kebijakan juga menekankan pelatihan auditor dan sosialisasi 

regulasi. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa auditor yang terlatih dengan 

baik memiliki kemampuan lebih tinggi untuk mengidentifikasi penyimpangan dan 

memberikan rekomendasi perbaikan (Binu, 2025; Harukmi & Rahman, 2025; 

Zhang & Han, 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa kebijakan harus dilengkapi 

dengan program kapasitas dan edukasi bagi auditor serta pihak terkait. Dengan 

demikian, policy accountability tidak hanya berupa regulasi formal, tetapi juga 

proses membangun kapasitas dan integritas pelaksana audit. Penerapan kebijakan 

yang efektif menjadi landasan bagi keberhasilan strategi auditing. 
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Selain aspek teknis, kebijakan accountability memiliki implikasi luas 

terhadap tata kelola lembaga pendidikan. Audit yang dijalankan berdasarkan 

kebijakan yang jelas meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan 

publik. Temuan literatur menunjukkan bahwa lembaga yang menerapkan kebijakan 

dan prosedur audit secara konsisten mampu mengurangi penyalahgunaan dana 

sekaligus memperkuat manajemen risiko (Lubis et al., 2024; Mita et al., 2025; 

Yulfani et al., 2025). Oleh karena itu, pengembangan dan implementasi kebijakan 

yang mendukung auditing strategis menjadi faktor kunci dalam memperkuat tata 

kelola dan kualitas pendidikan. Strategi auditing yang terintegrasi dengan kebijakan 

memastikan keberlanjutan akuntabilitas dalam jangka panjang. 

Proses dan Hasil Accountability 

Proses accountability melibatkan tahap perencanaan, pelaksanaan, 

monitoring, dan evaluasi, yang membentuk siklus pengawasan yang berkelanjutan. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa audit yang rutin dan sistematis 

menghasilkan informasi yang dapat digunakan untuk mencegah penyimpangan 

sebelum terjadi (Huh et al., 2021; Vani & Ikhsan, 2025). Selain itu, integrasi audit 

dengan sistem manajemen risiko memungkinkan lembaga pendidikan merespons 

masalah secara cepat dan tepat. Kelemahan kontrol internal merupakan faktor 

dominan terjadinya fraud dalam pengelolaan dana BOS, sehingga audit harus 

diarahkan untuk memperkuat kontrol tersebut (Pratama & Salim, 2025; Sari & 

Darmastuti, 2023). 

Hasil audit tidak hanya berupa laporan keuangan, tetapi juga rekomendasi 

praktis untuk perbaikan prosedur internal. Lembaga pendidikan yang 

menindaklanjuti rekomendasi audit mengalami penurunan signifikan insiden 

penyalahgunaan dana (Hadi et al., 2026; Sudirman et al., 2025; Taihuttu & Yanti, 

2025). Dengan demikian, proses accountability yang efektif berperan sebagai 

mekanisme korektif sekaligus preventif. Hal ini menunjukkan bahwa audit 

memiliki fungsi ganda: memastikan kepatuhan sekaligus meningkatkan kualitas 

pengelolaan dana pendidikan. 

Proses accountability juga memerlukan keterlibatan pemangku kepentingan 

untuk meningkatkan efektivitas. Studi literatur menegaskan bahwa partisipasi guru, 

orang tua, dan masyarakat dalam proses audit meningkatkan kesadaran dan 

kepatuhan terhadap prosedur (Berliani et al., 2024). Selain itu, keterlibatan ini 

menambah legitimasi lembaga pendidikan di mata publik. Temuan ini menekankan 

pentingnya audit yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga partisipatif dan 

kolaboratif. 

Hasil dari proses accountability menunjukkan bahwa auditing yang strategis 

dapat mencegah penyalahgunaan dana dan memperkuat governance pendidikan. 

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa audit berkelanjutan dan sistematis 

meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi penggunaan dana. Implikasi 

praktisnya adalah bahwa lembaga pendidikan perlu menerapkan strategi auditing 

yang terintegrasi dengan kebijakan, kontrol internal, dan partisipasi pemangku 

kepentingan. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini memberikan dasar empiris 

bagi pengembangan praktik auditing yang lebih efektif dan berkelanjutan di sektor 

pendidikan. 
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KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa strategi auditing yang 

terstruktur dan sistematis memiliki peran krusial dalam mencegah penyalahgunaan 

dana pendidikan sekaligus meningkatkan transparansi dan akuntabilitas lembaga 

pendidikan. Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa integrasi antara audit 

internal, audit eksternal, kebijakan akuntabilitas yang jelas, serta partisipasi 

pemangku kepentingan merupakan faktor penentu efektivitas pengawasan. 

Penelitian ini juga membuktikan bahwa audit yang bersifat preventif dan 

berkelanjutan tidak hanya mendeteksi penyimpangan, tetapi juga memberikan 

rekomendasi praktis untuk perbaikan tata kelola dan prosedur pengelolaan dana. 

Temuan ini menegaskan pentingnya mengembangkan model auditing yang adaptif 

terhadap konteks pendidikan lokal serta mampu memperkuat governance secara 

keseluruhan. Prospek penelitian ke depan dapat diarahkan pada evaluasi 

implementasi strategi auditing di berbagai jenis institusi pendidikan dan 

pengembangan indikator kinerja audit yang lebih terukur, sehingga kontribusi 

penelitian ini dapat diperluas untuk penguatan praktik dan teori akuntabilitas 

pendidikan secara global. 
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